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Abstrak
 

Autisma merupakan gangguan perkembangan yang kompleks dan berat, yang ditandai dengan gejala-gejala

tertentu yang muncul sebelum usia tiga tahun. Gejalagejala yang diperlihatkan oleh penyandang autisma

berupa defisit pada perkembangan bahasa, pada interaksi sosial, dan adanya perilaku-perilaku repetitif.

Kelainan ini menyebabkan penyandang autisma mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang

lain dan berhubungan dengan dunia luar. Anak penyandang autism memiliki hambatan yang nyata dalam

interaksi sosial. Ketrampilan sosial anak penyandang autisma dapat ditingkatkan melalui interaksi yang

intensif dengan saudara sekandung.

 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai peran saudara

sekandung terhadap perkembangan interaksi sosial anak autis. Penelitian dilakukan dengan menggunakan

pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam sebagai alat pengumpul data utama serta observasi

sebagai alat pengumpul data penunjang. Subyek penelitian adalah keluarga yang memiliki anak penyandang

autisma yang berusia prasekolah dan memiliki saudara sekandung dengan jarak usia dekat. Yang menjadi

subyek untuk diwawancara adalah ibu dan saudara sekandung anak autis.

 

Berdasarkan hasil penelitian ternyata peran saudara sekandung cukup besar dalam meningkatkan interaksi

sosial. Namun peran saudara sekandung ini ditentukan sekali oleh peran ibu dalam melibatkan saudara

sekandung dan adiknya yang autis. Ditemukan ibu dengan disiplin yang tinggi dan memberikan tanggung

jawab yang cukup besar bagi saudara sekandung untuk selalu berinteraksi dengan adiknya maka interaksi

keduanya menjadi cukup intensif dan terlihat peningkatan interaksi sosial yang signifikan dari anak

penyandang autisma. Namun ibu yang memiliki kontrol yang lemah terhadap hubungan antar saudara

sekandung, ditemukan interaksi keduanya sangat sedikit, dan ini memiliki pengaruh terhadap perkembangan

interaksi sosial anak penyandang autisma yang tetap minim tanpa peningkatan. Namun faktor -faktor

seperti: jarak usia, perilaku dan taraf kemampuan anak penyandang autisma, sikap dan perasaan saudara

sekandung terhadap perlakuan khusus kepada anak penyandang autisma, konteks keluarga secara

keseluruhan berkontribusi dalam menentukan peran saudara sekandung tersebut.

 

Ditemukan juga dalam penelitian bahwa saudara sekandung tidak hanya berperan pada bidang interaksi

sosial anak autis tetapi juga turut membantu terapi adiknya yang berupa kemandirian dalam bidang bina diri,

kemampuan akademis serta terapi okupasi. Ini berhubungan dengan subyek anak autis yang berusia

prasekolah dan sedang melakukan terapi intensif sehingga ibu sering memberikan tugas kepada saudara

sekandung yang berhubungan dengan membantu terapi.

 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan observasi sebagai metode utama kedua sehingga
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dapat diperoleh gambaran peran saudara sekandung dalam kesehariannya secara utuh. Dalam pemilihan

subyek penelitian juga bisa saudara sekandung dan anak autis yang berusia remaja. Selain itu mungkin

penting untuk mendapatkan informasi yang memadai mengenai kehidupan perkawinan keluarga yang diteliti

sehingga didapatkan gambaran dalam lingkungan keluarga seperti apa saudara sekandung ini berada. Selain

itu sebaiknya penelitian yang akan datang dapat memfokuskan kepada keluarga yang memiliki status

ekonomi menengah ke bawah.


